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ABSTRAK

ZALINAWATI (2009) : Penerapan Pendekatan Investigass Kelompok Dalam
Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan
Hasl Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP
Negeri 3 Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakamepgan pendekatan
investigasi kelompok dalam pembelajaran koopedipat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3dteatan Merbau KAbupaten
Bengkalis. Adapun perumusan masalahnya adalah ‘#&pakPenerapan
pendekatan investigasi kelompok dalam pembelajalaoperatif dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa?

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelagu sustu penelitian
praktis yang bertujuan dikelas dengan cara melakukadakan tertentu agar
dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek-pralteinbelajaran di kelas
secara lebih professional. Subjek dalam penelitthradalah siswa kelas VII
SMPN 3 pada semester genap tahun ajaran 2008/2@6®k bahasan yang
digunakan yaitu himpunan.

Instrumenn yang digunakan dalam penelitian inilada&valuasi berupa
tes. Tes yang dilakukan sebanyak empat kali pederdengan perincian satu kali
tanpa penerapan dan tiga kali dengan peneraparkegad inveatigasi kelompok
dalam pembelajaran kooperatif. Setelah data diperokemudian peneliti
mengolah data dengan menggunakan computer yanguagr untuk mengetahui
ada tidaknya peningkatan yang signifikan dari damable yang inferential yaitu
hasil belajar matematika siswa sebelum menggunglarerapan pendekatan
investigasi kelompok hasil belajara matematika aissesudah menggunakan
penerapan pendekatan investigasi kelompok dalanb@@jaran kooperatif .

Berdasarkan analisa dapat disimpulkan bahwa peaergpendekatan
investigasi kelompok dapat meningkatkan hasil belajatematika siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka ep@tahan
melalui Depertemen Pendidikan Nasional telah béausaengadakan perbaikan
dan pembaharuan terhadap sistem pendidikan. Parbailan pembaharuan
terhadap sistem pendidikan tersebut dimulai dardjggkan dasar dan menengah
hingga perguruan tinggi. Usaha yang dilakukan uptrbaikan dan pembaharuan
terhadap sistem pendidikan tersebut antara laidaladarevisian kurikulum,
pengadaan buku, memberikan penataran dan pelatpeda guru serta
penambahan guru.

Mengingat pentingnya proses belajar mengajar yawegupakan suatu
proses yang sangat kompleks maka perlu mendapaat@ar dari para pemikir
ahli pendidikan yakni bagaimana menciptakan prdselsjar mengajar yang
optimal dengan kata lain bagaimana materi yangadkap oleh guru dapat
disampaikan dan diterima dengan baik oleh siswaulJiu, perlu diperhatikan
dengan sungguh-sungguh bagaimana hasil belajaa dissadap matematika.
Sebagaiman menurut Sudjana, mengajar pada hakekattglah suatu proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada diase&nak didik, sehingga

dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakpiases belajdr.

'Depdiknas, 2006Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah Jakarta BSNP.

Sudjana, 1991Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung, Sinar Baru Algesindo.
Him 29.



Hasil belajar merupakan hal yang penting dalandioéan, karena hasil
belajar merupakan perwujudan dan nilai yang telgterdleh siswa. Berhasil
tidaknya seorang siswa dalam proses belajar mandgpat dilihat dari hasil kuiz
setiap akhir pelajaran dan ulangan harian padapsstib pokok bahasan. Seorang
guru selalu mengaharapkan siswanya untuk dapatapendasil belajar yang
baik.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yangpdicoleh siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuaiakefiguan pendidikan yang
telah ditetapkan.

Dalam proses pendidikan formal, hasil belajar ppekan hal yang sangat
penting untuk menentukan tercapai tidaknya. Kutikulsebagai bahan acuan
untuk menentukan arah pendidikan yang telah dirkanusdalam kurikulum
tersebut, semakin baik kualitas kurikulum dalamakshnaannya, maka semakin
tinggi hasil belajar murid karena dalam kurikuluemaia aktivitas guru dan murid
serta yang menyangkut dengan hal ini telah diugdemiikian rupa.

Tercapai tidaknya tujuan pendidikan dapat terlidati terlaksananya
kurikulum setelah diadakan evaluasi (penilaian)relda melalui penilaian ini
dapat diketahui sampai di mana anak dapat menguasamahami dan
menghayati materi pelajaran yang telah disajikan.

Untuk mencapai hasil belajar yang baik, guru sabagngelola harus
berusaha merancang pembelajaran yang tepat daai sesngan materi yang

disampaikan sehingga transfer ilmu pengetahuart t&pjalan dengan baik.

% Waluyo. 1987Penilaian Pencapaian Hasil Belajar. Jakarta. Depdikbud. Him 120



Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh gura kedds VII SMP N.
3 Kec. Merbau Kab. Bengkalis menerapkan metodencngpada pokok bahasan
perbandingan. Sedangkan pada pokok bahasan yamgydaguru menerapkan
metode diskusi, tanya jawab, dan kadang-kadandirdijsedlengan pemberian
tugas. Pada pokok bahasan himpunan guru menerapiade kelompok, adapun
tujuan dari pembelajaran kelompok ini hanya untwayelesaikan tugas, namun
usaha tersebut belum mencapai hasil yang di ingihkintuk itu penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang penerapan peaeknvestigasi kelompok
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siskelas VII SMP N. 3 Kec.
Merbau Kab. Bengkalis pada pokok bahasan himpunan.
Berdasarkan dari penjelasan dan hasil observas sewancara dengan

guru matematika yaitu Bapak Syahril, A. Ma khusaspwda siswa kelas VII
SMP N. 3 Kec. Merbau Kab. Bengkalis rendahnya hbslhjar matematika
terlihat dari gejala sebagai berikut :
1. Ketika guru memberikan soal masih ada siswa yamgakti mampu

mengerjakan
2. Nilai harian siswa masih tergolong rendah
3. Hasil ulangan dan latihan matematika belum mencépteria ketuntasan

minimal (KKM)
4. Apabila guru memberikan soal latihan hanya 50% yangwab dan sekitar

50% siswa yang tidak dapat menyelesaikan, bailpékerjaan rumah (PR)

maupun tugas yang diberikan di sekolah

* Syahril, 2008Wawancara dengan Guru Matematika SMP N. 3 Kec. Merbau Katmrpa
Bengkalis.



5. Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi yeag diajarkan.

Upaya yang telah dilakukan oleh guru untuk menggtasmasalahan
tersebut adalah guru menjelaskan materi yang kurdigphami siswa,
memberikan soal-soal yang bervariasi dan membabeissesal tersebut dengan
menunjukkan siswa secara acak untuk mengerjakamiyadepan kelas,
menerapkan diskusi kelompok, memberikan pekenaarah (PR) dan meminta
siswa untuk mengumpulkannya dan memberikan ulapgabaikan bagi siswa
yang bernilai rendah. Namun upaya tersebut belutmbeekan hasil yang
diharapkan.

Keberhasilan belajar ditentukan oleh proses penaratayang dilakukan
siswa dan guru. Keberhasilan proses pembelajarpengaruhi oleh model
pembelajaran yang mengaktifkan belajar.

Berdasarkan permasalahan, maka alternativ yangt gemulis tawarkan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah depeyastekatan investigasi
kelompok dalam pembelajaran kooperatif. Model pdajean kooperatif
memiliki keunggulan memotivasi siswa belajar dale@ompok yaitu dari segi
penghargaan kelompok dan pada penekanan pada dama dalam belajar.
Model pembelajaran kooperatif terbagi beberapa @imidn salah satunya
pendekatan investigasi kelompok dalam pendekatanb@@jaran ini siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam mengembangkan pildan pengetahuannya
tentang matematika sesuai dengan kemampuan masisiggn sehingga

akibatnya memberikan hasil belajar yang lebih b&maapada siswa. Dengan

°Djamarah dan Zein, 2003trategi Belajar Mengajar. Jakarta :Rineka Cipta, HIm. 20



demikian investigasi kelompok merupakan pendekatang sangat berguna
dalam pembelajaran matematika.

Proses pembelajaran dalam model ini membantu sigkid dalam
bertanya maupun menanggapi keterangan yang dibeoleh guru dan pada
pembelajaran kelompok hanya sebagian siswa yan@nguraktif dalam
menyelesaikan latihan. Di dalam penyelesaian latisiswa hanya rendah dan
tidak kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahatematika serta anak
didik tidak biasanya belajar secara mandiri. Paddoagsi guru adalah
membelajarkan siswa.

Dengan memperhatikan masalah yang ada maka, guniuiuntuk dapat
melakukan usaha perbaikan. Salah sartu usaha kembgang dapat dilakukan
oleh guru adalah memilih salah satu strategi pesjgr@n yang tepat, sehingga
dapat mendukung keberhasilan proses belajar mengd&jalajar yang efesien
dapat tercapai apabila dapat menggunakan stratdgjab yang tepat. Strategi
belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil ysmgaksimal mungkif.

Dengan mencermati permasalahan yang ada, makalitipengin
memperkenalkan suatu pendekatan pembelajaran igagskelompok dalam
pembelajaran koperatif. Pendekatan investigasi nikgetk merupakan strategi
pembelajaran yang terdapat dalam pembelajaran katifpgang melibatkan
kelompok kecil dimana siswa bekerja menggunakauiinkooperatif, penemuan,
proyek, diskusi kelompok dan kemudian kemudian nresgntasekan penemuan

mereka kedepan kelas. Di dalam tatanan ini siswkerjze dalam kelompok-

®Slameto. 2003Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta. PT. Rineka
cipta. Him 76



kelompok kecil menggunakan inquiri kooperatif, disk kelompok, dan
perencanaan dan proyek kooperatiPendekatan investigasi kelompok dalam
pembelajaran kooperatif dapat memotivasi siswakuaktif di dalam kelas dalam
membangun pengetahuan, kreatifitas sedemikian aidgpat meningkatkan hasil
belajar. Pada pendekatan investigasi kelompok unii gnembagi kelas menjadi
kelompok-kelompok dengan anggota 5 atau 6 orangasigang heterogeh.
Keuntungan yang dapat diperoleh dalam pembelajaraalam proses belajarnya
dapat bekerja secara bebas, memberi semangatheriaisiatif, kreatif dan akitif,
rasa percaya diri dapat lebih meningkat, dapatjdrelantuk memecahkan,
menangani suatu masalah, mengembangkan antusgammeasa tertarik pada
matematika.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, makdigpeadarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Ratade Investigasi
Kelompok dalam Pembelajaran Kooperatif untuk Mekatgan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP N. 3 Kecamatan MarbKabupaten
Bengkalis”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul ada beberapa

istilah yang perlu ditegaskan. Penegasan yanggatgeada judul ini adalah :

"IIp4tkmatematika.org/downloads/ppp/PPP_Pendekataestigasi
kelompokpdf akses tanggal 25 Maret 2009

8Mulim Ibrahim, 2001Pembelajaran Koperatif, Surabaya : Unesa him 23

% /Ipatkmatematika.org/downloads/ppp/PPP_Pendekiteestigasi.pdf
akses tanggal 25 Maret 20009.



1. Penerapan adalah mempraktekkan teori, penerapagrapro SKS
membantu siswa dalam menyelesaikan studi (pel3djdran

2. Pendekatan investigasi kelompok adalah suatu patate yang menuntut
seluruh siswa terlibat secara aktif dalam prosesedajaran.

3. Pembelajaran kooperatif adalah sebagai sistem abekaglompok yang
terstruktur, yaitu saling ketergantungan posiahiggung jawab individu,
interaksi personal, keahlian bekerja sama, dareprislompok.

4. Meningkatkan adalah menaikkan, memperkuat dan metimggi. Dalam
judul ini penulis menyatakan arti meningkatkan datak suka terhadap
pelajaran matematika menjadi suka terhadap petajaeaematikd?.

5. Hasil Belajar Matematika adalah kemampuan yanglinsiswa setelah
ia menerima pengalaman belajarDan melatih daya fikir seseorang
dalam belajar atau mempercepat berfikir dalam aelaj

Dari penjelasan, maka yang dimaksud dengan judutlpn ini
adalah suatu strategi pembelajaran yang akan @pkan dalam rangka
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melphases interaksi
antara siswa dengan lingkungannya dan siswa dapearss aktif
membangun pengetahuan sehingga terjadi perubaigiali laku ke arah

yang baik.

Y%Peter Salim dan Yenny Salim, 2004amus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern
English Press, Jakarta, HIm 1598

“Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005, DepertemeriditemdNasional, Balai Pustaka,
Him 1250

?Nana Sudjana, 1989Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, him 22



C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapa&ntfi#asikan
masalah sebagai berikut:
a. Ketika guru memberikan soal masih ada siswa yadgktmampu
mengerjakan
b. Nilai harian siswa masih tergolong rendah
c. Hasil ulangan dan latihan matematika belum mendajitaria ketuntasan
minimal (KKM)
2. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan tercapai sasgmnmaka peneliti
membatasi masalah sebagai berikut :

a. Penelitian hanya dilakukan pada kelas VIl SMP Ne8eKec. Merbau
Kab. Bengkalis 2008/2009.

b. Hasil belajar pada pokok bahasan yang diteliti atenelitian ini adalah
Himpunan untuk meningkatkan hasil belajar matenaatikelalui
penerapan pendekatan investigasi kelompok dalam belajaran
kooperatif.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka dirumuskasatmhnya
sebagai berikut : “Apakah Penerapan Pendekatarstigasi kelompok

dalam pembelajaran kooperatif dapat = meningkatkasil hbelajar



matematika siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kecamaiarbau Kabupaten
Bengkalis” pada pokok bahasan himpunan
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian itujban untuk
mengetahui apakah dengan menerapkan pendekatatigage kelompok
dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkarsil hdeajar
matematika siswa kelas VIl SMP Negeri. 3 Kec. MarBab. Bengkalis
pada pokok bahasan himpunan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun beberapa kegunaan yang diharapkan dariifemeni
adalah sebagai berikut:

a. Bagi guru, Penerapan Pendekatan Investigasi kelbomgalam
pembelajaran kooperatif dapat dijadikan salah séiiernatif model
pembelajaran dan diharapkan dapat memberikan sgaban
khususnya guru matematika dalam memilih strateggyapat sebagai
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan.

b. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untukngkatkan
kualitas keberhasilan pengajaran di sekolah daragsebbahan
pertimbangan untuk menentukan strategi pembelajgamy baik
dalam rangka meningkatkan mutu hasil pembelajai@ematika

c. Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan dalam samgnulisan

karya ilmiah



d. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa atau pé&eeiititnya yang
membutuhkan penelitian ini.
E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika diterapkpembelajaran
kooperatif dengan pendekatan investigasi kelompakiap pembelajaran
matematika maka diharapkan dapat meningkatkan batajar matematika
siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Kecamatan Merbau Kalten Bengkalis..
F. Konsep Operasional
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu peRdtan investigasi
kelompok sebagai variabel bebas dan Hasil belajatemmatika sebagai
variabel terikat.

1. Pendekatan Investigasi kelompok merupakan variaddehs yaitu variabel
yang mempengaruhi hasil belajar matematika. Madaniembantu siswa
aktif dalam bertanya maupun menanggapi keterangag gliberikan oleh
guru. Pendekatan investigasi berjalan denganjik@lkumlah pada siswa
pada kelas tersebdt40 orang siswa yaitu dengan mengelompokkan siswa
yang berkemampuan akademis tinggi menjadi 9 kel&npswa yang
berkemampuan sedang dan rendah setiap kelompadk wad 2 orang.
Jika masih ada maka siswa dikelompokkan secaraaera

2. Hasil Belajar merupakan variabel terikat yang dgaeahi oleh
pendekatan investigasi kelompok. untuk mengetahsil tbelajar tinggi
apabila hasil tes matematika siswa mencapai laitegiuntasan minimal

(KKM), adapun target yang hendak dicapai dalam ieae yang akan



penulis lakukan adalah untuk ketuntasan belajaaragiadividu adalak
65% dan ketuntasan belajar secara klasikal ada&il%o.
G. Pendlitian yang Relevan

Pendekatan investigasi kelompok dalam pembelajeoaperatif ini
pernah diterapkan oleh Darmanto di SDN 022 Tampekamibaru. Dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe investigasompok dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada pokdiasen operasi hitung
dengan pecahan dan hasilnya guru mampu meningkatsacapaian KKM
80%.

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalata sfengan yang
dilakukan oleh Darmanto vyaitu pembelajaran koojfferggendekatan
investigasi kelompok untuk meningkatkan hasil lzlagiswa di kelas VI
SMP N. 3 Kec. Merbau Kab. Bengkalis, yang dipdrdkkta bahwa dengan
penerapan pendekatan investigasi kelompok dalanbglajaran kooperatif
dapat meningkatkan hasil belajar matematika, derdgmikian juga akan
mengarahkan kepada tercapainya tujuan yang diiagink

Penelitian yang dilakukan Darmanto tersebut pada s&i sama
dengan penelitian ini, tapi pada sisi lain berbd¥arsamaannya sama-sama
meneliti tentang hasil belajar. Perbedaannya adaimanto meneliti hasil
belajar siswa pada SD kelas V di Pekanbaru sedang&nulis meneliti hasil

belajar matematika siswa pada SMP kelas VIl yaerietek di Merbau.



BAB ||
LANDASAN TEORI
A. HASIL BELAJAR MATEMATIKA
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar mengajar merupakan proses komunikasi duah. ar
Mengajar dilakukan oleh dua pihak guru, sedanglaajdr dilakukan oleh
pihak siswa. Selanjutnya antara belajar mengajagale pendidikan juga
bukan dua hal yang bertentangan, bahkan tidaksarkan. Di pihak lain
mengatakan bahwa proses belajar mengajar meruf@ek dari proses
pendidikan. Oleh karena itu, sering dikatakan dtasvsiswa dalam arti yang
luas?

Menurut Bruner belajar bukan untuk mengubah tinghalku
seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolahjadi sedemikian
rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyakdatah?

Oleh karena itu, Bruner berpendapat alangkah baikayyabila
sekolah dapat menyediakan kesempatan bagi siswk mmaju dengan cepat
sesuai dengan kemampuan siswa dalam mata pelag@tantu. Di dalam
proses belajar mengajar Bruner lebih mementinglkamisgpasi aktif dari
tiap siswa dan mengenal dengan baik adanya pemdéaasampuan.Untuk
meningkatkan hasil belajar perlu adanya dukungangyhesar dari

lingkungan belajar itu sendiri.

!Ahmad ThonthowiPsikologi Pendidikan, Angkasa, Bandung, 1991, Him 97-98
?’SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, PT Rineka Cipta, Jakarta,
2003, him 11
12



Menurut Slameto yang dikutip oleh R. Gagne belajamiliki dua
pengertian yaitu:

1) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh mativdalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingikah |

2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketlr@ampang
diperoleh dari instruksi.

Secara umum para ahli psikologi sepakat menddfarisbahwa
belajar pada hakikatnya adalah perubahan selungkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman ideeraksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kogitif.

Belajar dilihat secara kualitatif merupakan prasesnperoleh arti-
arti dan pemahaman—-pemahaman serta cara-cara diuseseliling siswa.
Artinya belajar adalah proses perubahan tingkal kdcara keseluruhan.
Jadi dengan belajar akan membawa suatu perubatlrabapan pada
individu yang belajar, seiring dengan itu Wittingemadefenisikan belajar
sebagai perubahan yang relatif menetap yang tergi/dam segala
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme gaebahasil
pengalaman.

Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah peraktaigkah laku

yang diinginkan pada diri siswaDalam pengertian luas tingkah laku

*Ibid him 13

“Muhibin Syah, 2007,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Remaja
Rosadakarya, Bandung, him 92

°SlametoOp. Cit, him 18

®Nana Sudjana, 198%enilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, PT . Remaja
Rosdakarya, Bandung : Him 23.



sebagai hasil belajar mencakup bidang kognitiéktf dan psikomotor.
Oleh karena itu seorang guru yang ingin mengetapakah tujuan
pembelajaran tersebut tercapai harus dilakukanuasaldiakhir proses
belajar mengajar, dengan demikian hasil belajatahdauatu perubahan
yang terjadi setelah proses pembelajaran berupa atko nilai di akhir
pembelajaran.

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh kesamikeyang
mengakibatkan perubahan pada diri individdasil belajar adalah tingkat
kemampuan yang telah dicapai oleh siswa dan prbségar. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adauatu hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang menyebabkan gtembdalam diri
individu sebagai hasil dari proses mengajar. Diiragloses pembelajaran
guru harus mengadakan evaluasi untuk mengetahgkatinpenguasaan
masing-masing siswa terhadap materi yang diajarkdasil evaluasi
merupakan indikator dari hasil belajar. Menurut &l&udjana hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mergerpengalaman
belajarnya. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknguatu tujuan
pembelajaran yang dilakukan secara optimal akanbegkan hasil belajar
yang optimal pula. Hal ini sesuai dengan pendapataNSudjana yang
mengatakan bahwa “kualitas pembelajaran mempunyaburgan

berbanding lurus dengan hasil belafadelas di sini bahwa antara kualitas
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"Syaiful Bahri Djamarah, 2006Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, HIm

®\ana Sudjana, 200%)asar-dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algesindo,

Bandung, HIm 25



pembelajaran dan hasil belajar mempunyai ikatamgy gamgat erat sehingga
dapat disimpulkan semakin optimal proses pembealajanaka semakin
optimal pula hasil belajar yang diperoleh.

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mendajsat
dikatakan berhasil. Setiap guru memiliki pandangesing-masing sejalan
dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan perssgsaliknya kita
berpedoman pada kurikulum yaitu “suatu proses &elajengajar tentang
suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apahjizan Instruksional
Khusus-nya (TIK)-nya dapat tercapai. Untuk mengdtaércapai tidaknya
TIK, guru perlu mengadakan tes formatif setiap sslenenyajikan materi
kepada siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahjauemana pemahaman
siswa dalam menguasai TIK yang ingin dicap@iingsi penilaian ini adalah
untuk memberikan umpan balik kepada guru dalam kamgemperbaiki
proses belajar mengajar dan melaksanakan programadral bagi siswa
yang belum berhasil.

Ada tiga aspek yang meliputi hasil belajar men8utljana yang
dikutip oleh Bloom antara lain :
a. Aspek kognitif merupakan hasil belajar yang béeimngan dengan
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, srdasi evaluasi.
b. Aspek afektif merupakan hasil belajar yang berhgbundengan sikap
atau tingkah laku siswa, seperti perhatian tehgupjaran, disiplin,
motivasi belajar dan menghargai guru serta temieglaanya.

c. Aspek psikomotor merupakan hasil belajar yang darhgan dengan
keterampilan serta kemampuan bertintfak.

°Sardiman, A. M.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta : Grafindo, 2007,
him: 119
®Nana Sudjana, 2008p. Cit, HIm. 49.



Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuenpikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederlyaita mengingat
sampai pada kemampuan memecahkan masalah yangtotesigwa untuk
menghubungkan dan menggabungkan ide, gagasan, enatad prosedur
yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.

Aspek kognitif terdiri dari tiga tingkatan dengaspek belajar yang
berbeda-beda yaitu tingkat pengetahuan, pada tatiamenuntut siswa
untuk mampu mengingat berbagai informasi yang telditerima
sebelumnya; Tingkat pemahaman, pada tahap ini d&atggemahaman
dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan epngn,
informasi yang telah diketahui dengan kata-katalisemingkat penerapan,
penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakanmegaerapkan
infomasi yang telah dipelajari kedalam situasi yaagu, serta memecahkan
berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sélaairi Tingkat analisis,
analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi, mankian dan
membedakan komponen-komponen atau elemen suata, fékinsep,
pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan mkeme setiap
komponen tersebut untuk melihat ada atau tidakromtréadiksi; Tingkat
sintesis, sintesis merupakan kemampuan seseordam daengaitkan atau
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan a@da sehingga
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh; Tingkagluasi, evaluasi

merupakan level tertinggi yang mengharapkan pesdithk mampu



membuat penilaian dan keputusan tentang nilai sgagasan, metode,
produk atau benda dengan menggunakan kriterianterte

Menurut Mimin Haryati yang dikutip oleh Pophan, Ranafektif
menentukan keberhasilan belajar seseorang. artimyah afektif sangat
menentukan keberhasilan seseorang peserta didikik umhencapai
ketuntasan dalam proses pembelajatafipe hasil belajar afektif tampak
pada siswa dalam berbagai tingkah laku sepertgpiarnterhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan dansekelas, kebiasaan
belajar dan lain-lain.

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tuplen tipe hasil
belajar yaitu Receiveing/Attending yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yangndat@ada siswa, baik
dalam bentuk masalah situasi, gej&esponding atau jawaban yakni reaksi
yang diberikan seseorang terhadap stimulasi yatendalari luarValuing
(penilaian) yakni berkenaan dengan nilai dan keperan terhadap gejala
atau stimulus tadi; Organisasi pengembangan ngad#lam satu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satudstaan nilai lain dan
kemantapan, dan prioritasnilai yang telah dimiljkin?

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk ketgigan (skill),
kemampuan bertindak individu (seseorang). Ada gktatan keterampilan
yaitu gerakan refleks (keterampilan pada gerakangy#dak sadar);

keterampilan pada gerakan-gerakan sadar; kemangaraaptual termasuk

“Mimin Haryati.Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan.
2Nana Sudjanap. Cit, him. 53-54



didalamnya membedakan visual, membedakan auditibnikadan lain-lain;
kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan , kelwanisan, ketepatan;
gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan ebdna sampai
keterampilan yang kompleks; Kemampuan yang berkerdengannon
decursive komunikasi seperti gerakan ekspresif, interprietati
Dalam proses pembelajaran peranan guru sangatkndiglarlukan,
dimana guru sebagai subjek, kegiatan mendidik nadap suatu proses,
sedangkan siswa sebagai objek merupakan suatmsysieg sangat terkait
antara satu sama lain demi terwujudnya tujuan Yserglak dicapai yaitu
peningkatan hasil belajar
2. Faktor—faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar
Menurut Joko Susilo yang dikutip oleh R. Gagneajaelterdiri dari
tiga komponen penting yaitu : kondisi eksternahdisi internal dan hasil
belajar** Sedangkan belajar itu sendiri adalah suatu prasms usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatubglean tingkah
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasipeiagalaman sendiri
dalam berintraksi dengan lingkunganrya.
a. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luaividd.*® Selain
faktor interen, faktor ekstren juga memiliki pengaryang sangat besar

dalam proses belajar pada khususnya, dalam prasedidikan pada

¥Nana Sujanap. Cit, : him. 30-31

“Joko SusiloGaya Belajar Menjadi Makin Pintar, Pinus Book Publisher, Yogyakarta,
2007, him 23

°5lameto Op. Cip, him 2

16 M. Joko SusiloOp. Cit, him 69



umumnya. Faktor eksternal ini meliputi faktor sbslan non social’
Faktor lingkungan sosial meliputi faktor keluardaktor sekolah dan
faktor masyarakdf Faktor keluarga meliputi antara lain cara oraray tu
mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasanaalrunkeadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua serta lb&akang sosial.
Sedangkan faktor sekolah meliputi metode mengajetode belajar,
kurikulum, relasi guru dan siswa, relasi siswa d&wi, disiplin sekolah
serta semua sarana dan prasarana sekolah. Darr fakisyarakat
meliputi kegiaan siswa dalam masyarakat, mass méshaan bergaul

dan bentuk kehidupan masyarakat.

. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam ididividu
yang belajar® Faktor internal ini meliputi faktor fisiologi, gedlogi dan
kelelaharf® Faktor fisiologi meliputi keadaan jasmani terutapanca
indra sedangkan aspek faktor psikologi meliputielegensi, sikap,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan danigeas.

Faktor Pendekatan Hasil Belajar

Faktor pendekatan hasil belajar merupakan salahcsaf untuk
menunjang evektivitas dan efisien dalam proses p&javan tersebut.
Disamping faktor eksternal dan faktor internal,téekpendekatan hasil

belajar juga berpengaruh terhadap peningkatan loetdjar. Dalam
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pendekatan hasil belajar ini peran guru sangat lpesearuhnya karena
tanpa dorongan, semangat dan motivasi guru keaiukgkinan hasil

belajar diperoleh dengan maksimal. Oleh karenantuk meningkatkan

hasil belajar seorang guru harus mampu mengguriaddoagai macam
strategi pembelajaran, agar siswa tidak merasanbadlsa mampu

menarik perhatian siswa.

Djamarah mengatakan “jika proses dan hasil pendelaj
mengalami kegagalan maka berbagai faktor menjadghmembatnya,
begitu pula sebaliknya, jika keberhasilan menjadnyataan maka
berbagai faktor akan menjadi pendukungfiya.

Berbagai faktor pendukung keberhasilan pembelajardat
evaluasi, bahan evaluasi dan suasana evaluasi.aSamfaktor penentu
apakah pengajaran yang dilakukan tergolong bertzail tidak, hal

tersebut tergantung pada indikator keberhasilag y@lah ditetapkan.

3. Indikator Hasil Belajar

Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan belsijar.

Permasalahannya sekarang adalah sampai ditingkatkamakah hasil

belajar yang telah dicapai, untuk menjawab itu semBroses yang

dilakukan secara optimal akan memberikan hasiljdrel@ptimal pula, hal

tersebut disebabkan antara proses pembelajaran gdakukan maka

semakin optimal proses pembelajaran yang dilakukaka semakin optimal

pula hasil yang diperoleh. Djamarah memberikan ktol&kur dalam

“Syaiful Bahri DjamarahQp. Cit, 123



menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran. Adaptingkat

keberhasilan tersebut adalah :

a. Istimewa /maxsimal : Apabila seluruh bahan petajarang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa
b. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (768d@89%)

dalam pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa

c. Baik/minimal : Apabila bahan pelajaran yang diagark
hanya 60% s.d 75% saja dikuasai oleh
siswa

d. Kurang . Apabila bahan pelajaran yang diajarkan

kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila telah ni@mihdikator
sebagai berikut :
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajar&aoapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Prilaku yang digariskan dalam Tujuan Intruksion&ukus (TIK) telah
dicapai oleh siswa, baik secara individual maupeinrkpok??
Jadi berdasarkan kutipan di atas jelas bahwa dagp siswa terhadap
bahasan pengajaran dan sejauh mana TIK telah dicsggadi indikator

utama dalam penentu tingkat keberhasilan.

B. PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk masg banyak teknik

pembelajaran dan menggunakan variasinya sehinggagampu menciptakan

suasana yang lebih menyenangkan bagi siswa. Satahpgmbelajaran yang

dapat divariasikan adalah pembelajaran kooperatif.

?2Syaiful Bahri Djamarahipid, him. 121-122



Salah satu pembelajaran yang menuntut keaktifarwasisadalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatliefdnisikan sebagai sistem
belajar kelompok yang tersetruktur, yaitu salingekgantungan positif, tanggung
jawab individual, interaksi personal, keahlian bgkasama, dan proses
kelompok?®

Model Pembelajaran kooperatif merupakan suatu meeehbelajaran
dengan penekanan pada aspek sosial dalam belajggardemenggunakan
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orasgwa dengan struktur
kelompok yang heterogen (berdasarkan jenis keladaim kemampuan) dalam
mencapai tujuan. Sistem pengajaran yang membeki&gsampatan kepada anak
didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa datgae yang terstruktur.

Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepadaasigang berbeda
latar belakang dan kondisi untuk bekerja salingyéetung satu sama lain atas
tugas— tugas bersama, dan melalui struktur pengaarigooperatif, belajar untuk
menghargai satu sama lain. pembelajaran koopedajiat membantu siswa
memahami konsep—konsep sulit, menumbuhkan kemankmrgnsama, berpikir
kritis, dan kemampuan membantu teman.

Paparan permasalahan ini sejalan dengan apa y&egiukakan oleh
Solihatin dan Roharjo yang dikutip oleh Slavin datial bahwa “Cooperative
learning lebih sekedar belajar kelompok atau keKarena belajar dalam

kooperatif learning harus ada struktur dorongantdgas yang bersifat kooperatif

“Anita Lie, 2004 Cooperatif Learning, Pt Gramedia, Jakarta : HIm 25



sehingga memungkinkan terjadinya interaksi terbdka hubungan—hubungan

yang bersifat interpendensi yang efektif diantarggata”?*

Dari kutipan permasalahan yang ada dapat dirumuskapat unsur

penting dalam pembelajaran kooperaf yaitu (1) adgmgserta dalam kelompok,

(2) adanya aturan dalam kelompok, (3) adanya upgmefajar setiap anggota

kelompok, dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai.

Adapun unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatiénumut ibrahim

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahemka sehidup
sepenanggungan bersama.

Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu an dampoknya, seperti
milik mereka sendiri.

Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di ddelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawag gama di antara
anggota kelompoknya.

Siswa akan dikenakan sangsi atau diberikan hadiagfargaan yang juga
akan dikenakan untuk semua anggota kelompok

Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuh&rampilan untuk
belajar bersama selama proses belajarnya.

Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secdnadnal materi yang

ditangani dalam kelompok kooperatif.

24 Solihatin dan Roharjo, 200Zpoperative Learning, Jakarta, Bumi Aksara, him. 4



Menurut lbrahim, pembelajaran kooperatif memilikiri-ciri sebagai
berikut 1) Siswa bekerja dalam kelompok secara & untuk menuntaskan
materi belajarnya, 2) Kelompok dibentuk dari sisygamg memiliki kemampuan
tinggi, sedang dan rendah, 3) Bilamana mungkin rkpluk berasal dari ras,
budaya, suku, jenis kelamin berbeda—beda, 4) Pegagma lebih berorientasi
kelompok ketimbang individér

Roger dan Davit Johnson mengatakan bahwa tidakaé&erja kelompok
bisa dianggap cooperatif learning. Untuk mencapeil hyang maksimal, maka
ada lima unsur pembelajaran gotong royong yangstaitarapkan yaitu:

1) Saling ketergantungan positif
2) Tanggung jawab perseorangan
3) Tatap muka

4) Komunikasi antarnggota

5) Evaluasi proses kelomptk

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pégdyan yang
membantu dalam mengembangkan pemahaman dan sikamsymi dengan
kehidupan nyata, sehingga dengan bekerja secasanb@rsama diantara sesama
anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, proditgks, dan perolehan
hasil belajaf’

Pembelajaran kooperatif ini memberikan keuntungak pada siswa yang

kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekema skalam menyelesaikan

tugas—tugas akademik. sehingga pembelajaran kddpkstaih unggul dalam

“Muslim Ibrahim,Op. Cit, hlm 9-10
“Anita Lie, Op. Cit, him 31
#"Muslim Ibrahim,Op.Cit, him 11



meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan glangan—pengalaman belajar
individual atau kompetitif®

Tujuan dibentuknya pembelajaran kooperatif adalatuku meningkatkan
partisipasi siswa dan mempersiapkan siswa agar likesifat kepemimpinan.
Pembelajaran koopertatif juga bertujuan memberikasempatan bekerja dan
belajar bersama siswa yang kemampuan akademisngizedae Penerapan
pembelajaran kooperatif terdidri dari enam tahafpuya

Tabd I1.1 Tahapan Model Pembelajaran K ooper atif

Tahap Kegiatan Guru
1. Menyampaikan tujuan Guru menyampaikan tujugn
pembelajaran dan pembelajaran yang ingin dicapai pada
memotivasisiswa. pelajran tersebut.
2. Menyajikan informasi Menjelaskan kepada siswagderjalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
3. Mengorganisasikan siswa Menjelaskan kepada siswa bagaimana
ke dalam kelompok- caranya membentuk kelompok belajar
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok aa%ar
melakukan transisi secara efisien.
4. Membimbing kelompok Membimbing kelompok-kelomp(;r
bekerja dan belajar belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas
5. Evaluasi Mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari
6. Memberikan Memberikan penghargaan hasil belgjar
penghargaan yang diperiloh individu atau
kelompok?®

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peajdr@n kooperatif
adalah pembelajaran yang dirancang agar siswa ddgekerja sama
menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur dalarfommok kecil yang

heterogen.

2 hid, him 11
bid, him. 10



PENDEKATAN INVESTIGASI KELOMPOK

Pada model ini siswa dibagi kedalam kelompok yaeiiggota
4-6 orang, kelompok dapat dibentuk berdasarkan apexkan atau
berdasarkan pada keterkaitan akan sebuah matdd.geadekatan ini siswa
memilih sup topik yang ingin mereka pelajari dapikoyang biasanya telah
ditentukan guru, selanjutnya siswa dan guru meraian tujuan-tujuan
dan langkah-langkah belajar di dasarkan sub toaik rdateri yang dipilih.
Kemudian siswa mulai belajar dengan berbagai suimddajar baik di dalam
ataupun di luar sekolah, setelah proses pelaksamsajar selesai mereka
menganalisis, menyimpulkan dan membuat kesimpulamtuku
mempersentasekan di depan kéfas.

Pendekatan investigasi kelompok sebagai wahana kuntu
mendorong dan membimbing keterlibatan siswa di ldida proses
pembelajaran. Sebagaimana diketahui bahwa ketenibsiswa di dalam
proses pembelajaran merupakan hal yang sangati@s&asena siswa
adalah sentral dari keseluruhan kegiatan pembafajddan oleh sebab itu
pula kebermaksanaan pembelajaran sesungguhnyasakgat tergantung
pada bagaimana kebutuhan-kebutuhan siswa dalam eneleip dan
mengembangkan pengetahuan, nilai-nilai, serta pemga mereka dapat
terpenuhi secara optimal melalui kegiatan pembeajgang dilaksanakan.
Keaktifan siswa melalui investigasi kelompok inwdjudkan di dalam

aktivitas saling bertukar pikiran melalui komunikgang terbuka dan bebas

% |sjoni, 2007 Cooperatif Learning, Bandung : Alfabeta, him 53



serta kebersamaan mulai dari kegiatan merencana@mpai pada
pelaksanaan pemilihan topik-topik investigasi.

Dalam penerapan investigasi kelompok ini guru menlelas
menjadi beberapa kelompok yang heterogen.

Menurut Anurrahman yang dikutip oleh Tsoi, Goh d@hia
berpendapat bahwa model investigasi kelompok aefdasofis beranjak
dari para dikma kontruktivis, di mana terdapat suaituasi yang di
dalamnya siswa-siswa berintraksi dan ber komuniaisi sama lain dengan
berbagai informasi dan melakukan pekerjaan secalabdérasi untuk
menginvestigasi suatu maslah, merencanakan, meempa@stkan serta
mengevaluasi kegiatan mereka

Menurut Anurrahman yang dikutip oleh Killen, yarngrjppandangan
bahwa model investigasi kelompok merupakan caray ylangsung dan
efesien untuk mengajarkan pengetahuan akademikgaelsaatu proses
sosial. Model ini juga akan mampu menumbuhkan kgéa@tan hubungan
antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadammratdan kebijakan,
kemandirian dalam belajar serta hormat terhadaahaan martabat orang
lain 3

Sharan dkk (1984) telah menetapkan enam tahapstigasi
Kelompok yaitu :

1) Pemilihan topik. Siswa memilih topik khusus di daldaerah masalah

umum yang biasanya ditetapkan oleh guru. Siswa uk&an
dikelompokkan menjadi sampai enam anggota tiapnket.k menjadi

$Aunurrahman, 2008Belajar dan Pembelajaran, Alfabeta, Bandung, him. 116
*bid
*bid, him 117



2)

3)

4)

5)

6)

kelompok-kelompok yang berorientasi tugas. Kompogislompok
hendaknya heterogen secara akademis dan etnis.

Perencana kooperatif. Siswa dan guru merencanakasequr
pembelajaran, tugas, dan tujuan khusus yang kensigngan sub topik
yang telah dipilih pada tahap pertama.

Implementasi. Siswa menerapkan rencana yang tgidtn dlalam tahap
kedua dengan pembelajaran yang melibatkan berlzdgizitas. Guru
secara aktif mengikuti kemajuan tiap kelompok daemiperi bantuan
bila diperlukan.

Analisis dan sintesis. Siswa mengevaluasi informasig diperoleh
dalam tahap ketiga dan bagaimana informasi tersdliutgkas dan
disajikan dengan cara yang menarik sebagai bahak dipersentasikan
kepada seluruh kelas.

Presentasi hasil. Beberapa atau semua kelompokajitery hasil kerja
kelompoknya di depan kelas, dengan tujuan agarasiaiv ikut terlibat
satu sama lain dalam pekerjaan mereka dan mempgretspektif luas
pada topik itu. Persentasi dikoodinator oleh guru.

Evaluasi. Dalam tahap ini siswa dan guru mengesahigp kontribusi
kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu keselar Evaluasi yang
dilakukan dapat berupa penilaian individu atau kgiok3*

Menurut Anurrahman yang dikutip oleh Killen memédgaar

beberapa ciri esensial investigasi kelompok sebaga&ndekatan

pembelajaran adalah sebagai berikut :

1)

2)

Para siswa bekerja pada kelompok kecil dan memilidepensi
terhadap guru

Kegiatan-kegiatan siswa terfokus pada upaya memhjapetanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan, kegiatan betagva akan selalu
mempersyaratkan mereka untuk mengumpulkan sejumiiaita,

menganalisisnya dan mencapai beberapa kesimpulan.

Menurut Anurrahman yang dikutip oleh Joyce dan Weil

menyimpulkan bahwa model investigasi kelompok mi&mkelebihan

dan komprehensivitas, di mana model ini memadukamelgian

3 Muslim Ibrahim,Op.Cit, him 23-25



akademik, integrasi sosial, dan proses sosial. Maie juga dapat

dipergunakan dalam segala areal subjek, dengarubelngkatan usia’
Prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran ladaddwa

tidak semua strategi pembelajaran cocok untuk npamcasemua

kompetensi dan semua keadaan. Setiap strategi ikidkekkhasan sendiri-

sendiri. Oleh sebab itu, guru harus mampu memitétesyi yang dianggap

cocok dengan keadaan. Adapun faktor-faktor yaniy mipertimbangkan

dalam pemilihan strategi ini adalah :

Kompetensi yang ingin dicapai

Berorientasi pada tujuan pembelajaran

Tingkat kematangan siswa

Usia siswa
Tingkat kesukaran matefi.

agrwnhE

D. HUBUNGAN PENERAPAN PENDEKATAN INVESTIGASI
KELOMPOK DALAM PEMBELAJARAN KOOPERATIF DENGAN
HASIL BELAJAR

Pendekatan investigasi kelompok adalah suatu patatekyang
menuntut seluruh siswa terlibat secara aktif dajmeses pembelajaran.
Setiap siswa dipandu untuk dapat menyelidiki damgaealisa suatu
masalah yang dihadapi sehingga pengetahuan yaegoltip siswa lebih
bermakna. Dengan proses belajar yang aktif darraigountuk mengetahui
dan mencari pengetahuan yang baru melalui penkatidian pemahaman

bahan ajar, baik secara sendiri maupun kelompokngga mempunyai

dampak terhadap hasil belajar yang baik.

®AunurrahmanOp. Cit, him 117-118
%wina Sanjaya, 2005,Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, Jakarta, Kencana, him.102-103.



Investigasi kelompok juga melibatkan kelompok - okebk
kooperatif yang terdiri dari satu orang berkemampakademis tinggi, dua
orang kemampuan akademis sedang dan satu orangniermia akademis
kurang. Cara pengelompokkannya adalah sebagauberik
1. Menentukan banyak kelompok belajar sehingga tiaponkeok

beranggotakan 4-6 orang

2. Nama siswa diurutkan dari yang berkemampuan akaddentinggi
sampai terendah

3. Dikelompokkan siswa yang berkemampuan tinggi mer§adelompok,
siswa yang berkemampuan sedang dan rendah set@ppak terdiri
dua orang, jika masih ada maka siswa dikelompkkaars merata.

4. Menempatkan siswa kedalam kelompok - kelompok &elaghingga
tiap-tiap kelompok idealnya terdiri dari satu siskedas atas, dua siswa
kelas menengah dan satu siswa kelas bawah sehsigga yang
berkemampuan tinggi dapat membantu siswa yang imarkg@uan di
bawahnya.

Penerapan pendekatan investigasi kelompok dalambglajaran
kooperatif dapat memotivasi siswa untuk aktif dilada kelas dalam
membangun pengetahuan, kreatifitas, sedemikian ghinggar dapat

meningkatkan hasil belajar.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. BENTUK PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kel@3TK)
kolaboratif. Menurut Suharsimi Arikunto “PTK merlg@a suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sdéipdakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas se@saima — sama”.

Jadi PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersd#éektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkem&ntapan rasional
dari tindakan-tindakan mereka dalam melakukan tugasmperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan serta
memperbaiki praktek-praktek pembelajaran. Pembalajgang dimaksud
disini adalah melakukan suatu tindakan atau usabdaladn proses
pembelajaran pada siswa kelas VII SMP N. 3 Kec.bdierKab. Bengkalis
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajarematika siswa.

B. RENCANA PENELITIAN

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, penkéi anelakukan
beberapa kali pertemuan. Tiap pertemuan akan dilihail belajar siswa
peneliti menggunakan siklu tiap kali pertemuan, sifus akan dihentikan
jika siswa telah mencapai ketuntasan belajar sddas#&kal. Untuk 1 siklus

dilakukan satu kali pertemuan selama 90 menit paokok bahasan

Himpunan.

! Suharsimi Arikunto, 200&enelitian Tindakan Kelas, Jakarta, Bumi Aksara, him. 3
31



1. Perencanaan

Pada pertemuan pertama, peneliti belum menggunalemerapan
pendekaan investigasi kelompok dalam pembelajar@opdrataf. Namun
metode ini diterapkan mulai pada pertemuan yangikeddapun langkah-
langkah penerapan pendekatan investigasi kelom@d&md pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut : sebelumnya lpieakan mempersiapkan
bahan yang akan diajarkan dengan membuat Rencahaks&®aan
Pembelajaran (RPP) dan mempersiapkan LKS dengamkpdiahasan
himpunan. Dimana tujuan dari pembelajaran ini ddakiswa dapat
mengetahui definisi himpunan, dan dapat mengerjakaal-soal, serta
melakukan beberapa langkah sesuai dengan RPP glahgdisusun sebagai
berikut :
a. Tahap Persiapan

1) Guru memilih pokok bahasan yaitu himpunan, hal disebabkan
materi ini merupakan materi semester genap di Relledi SMP N. 3
Kec. Merbau Kab. Bengkalis

2) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3) Guru Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

4) Membuat perangkat pendekatan Investigasi Kelompwolg yerdiri dari
beberapa lembar soal, lembar pencatatan skor, peyapgn lembar
jawaban serta kunci jawaban

5) Menentukan skor dasar individu sebagai dasar uptrkbentukan

kelompok.



b. Penyajian di kelas

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Guru membuka pelajaran

Guru memberi motivasi

Guru menjelaskan proses pelaksanaan pendekatanstigase
kelompok

Guru membentuk kelompok dan menjelaskan kegiatkmipok
Siswa berkelompok dan guru membagikan LKS

Guru menjelaskan untuk mengerjakan materi harusahami

c. Kegiatan Inti

1) Analisis dan sintesis

Siswa menganalisis hasil penyelidikan tentang himapu

Selanjutnya membuat kesimpulan akhir dengan binairggiru.

2) Persiapan akhir

3)

4)

5)

Setiap kelompok mempersiapkan pelaporan akhir igntempunan
baik bahan laporan maupun melalui presentasi jizardnya.
Presentasi kelas

Setiap kelompok mempresentasikan hasil penyelidikantang
himpunan didepan kelas, yang diwakili oleh seojangbicaranya.
Evaluasi

Siswa memberikan tanggapan terhadap siswa ataumgelo lain
yang melakukan presentasi tentang himpunan. Guragse
moderator dan fasilitator.

Penghargaan

Guru memberikan penghargaan kepada individu makplompok.
Penghargaan diberikan kepada pihak penyaji maupaenggapan
atas setiap aktivitas yang positif.



d. Penutup

1) Guru bersama siswa membahas soal kerja kelompol patum
dipahami siswa

2) Pada akhir pelajaran guru memberikan kai¢g menit )

3) Melalui bimbingan guru siswa diminta membuat kesitap

e. Evaluasi
Evaluasi dikerjakan secara individu dalam waktu gyaelah
ditentukan guru. Skor yang diperoleh siswa dalamaluasi tersebut
diurutkan skor siswa dari yang memperoleh skoiinggi sampai yang
memperoleh skor terendah guna pembentukan kelonmmperatif
dengan pendekatan investigasi kelompok berdasarkamampuan
akademik dan jenis kelamin (lampiran G). Kemuodskor yang
diperoleh siswa dalam evaluasi selanjutnya diprasgsk menentukan
nilai perkembangan individu yang akan disumbanglsstbagai skor
kelompok.
f. Penghargaan kelompok
Untuk menentukan bentuk penghargaan kelompok ldngka
langkahnya sebagai berikut :
1) Menghitung skor individu dan skor kelompok
Perhitungan skor individu ditujukan untuk menentukanilai
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebalar
kelompok. Nilai perkembangan individu dihitung besdrkan selisih
skor terakhir. Dengan cara ini setiap anggota nikinkesempatan

yang sama untuk memberikan sumbangan skor makslmagi



kelompoknya.nilai perkembangan individu dengan palajhran
kooperatif ini mengacu pada kriteria yang dibuatvil (1995) seperti
pada tabel berikut:

Tabe 3.1 Nilai Perkembangan Individu

No Skor tes Nilai perkembangah
1 Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5
10 poin hingga 1 poin di bawah skor 10
dasar

3 | Sama dengan skor dasar sampai 10 poin

diatas skor dasar 20
4 Lebih dari 10 poin diatas skor dasat 30
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skpr
5 30
dasar}

2) Memberikan penghargaan kelompok
Skor kelompok dihitung berdasarkan rata rata nierkembangan
yang disumbangkan oleh anggota kelompok. berdasasgka rata nilai
perkembangan yang diperoleh terdapat tiga tingkakaiteria
penghargaan yang diberikan untuk penghargaan keloniglavin,
1995) yaitu :
a) Kelompok dengan rata rata skor 15, sebagai kelorbpok
b) Kelompok dengan rata rata skor 20, sebagai kelorhpbht
c) Kelompok dengan rata rata skor 25, sebagai kelorouger
Sedangkan pada siklus berikutnya, dapat berupatieegyang sama
dengan kegiatan sebelumnya, akan tetapi pada unaurpalaksanaannya
siklus terdahulu yang tentu saja hasil refleksi diklus sebelumnya. Begitu

seterusnya karena benyaknya siklus tergantundejpuasan peneliti sendiri.



2. Observas

Observer dalam penelitian ini adalah penulis sgndbservasi
dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran gadgng berlangsung di
kelas. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagmerver adalah peneliti
sendiri. Pada tahap ini, observer melakukan pengantan mencatat hal-hal
yang diperlukan yang terjadi selama pelaksanaadaken berlangsung,
observasi ini juga dilakukan untuk mencocokkan ksdaaan dengan
perencanaan (skenario) yang telah dibuat dan untekcari data hasil
penerapan pendekatan investigasi kelompok dalanbgaparan kooperatif.
Pengambilan data hasil pembelajaran ini denganhatehasil tes belajar
matematika berupa kuis diakhir proses pembelajaran.
3. Refleksi

Refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengenankk&mbali apa
yang sudah dilakukan, sehingga guru (pelaksanastakian) mengetahui
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam prosesbgiajaran.
Berdasarkan data yang dikumpulkan, kemudian dilakukvaluasi dengan
cara guru dan peneliti berdiskusi untuk memperbdéda menyempurnakan
rancangan selanjutnya. Pada intinya refleksi daPark mencakup analisis
dan penelitian terhadap hasil pengamatan diataskan proses pengkajian
ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi : gecanaan ulangan, tindakan
ulangan dan pengamatan ulangan sehingga permasalapat teratasi. Data
yang diperoleh dari pengamatan dan tes hasil belégmalisa dan hasilnya

dijadikan sebagai bahan kajian pada kegiatan @fl&ada refleksi ini akan



dilakukan beberapa siklus, dimana siklus ini akaengetahui apakah hasil
belajar siswa sudah mengalami peningkatan ataumbelintuk mengatasi
kelemahan pada siklus 1 maka akan dilakukan sikéatia dan seterusnya
sampai terlihat hasil belajar yang memuaskan.
C. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada semester genap TajauanA2008/2009.
Penelitian akan dilaksanakan selama 6 bulan. Logaselitian ini adalah
SMP Negeri 3 Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis.
D. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guwlak VIl SMP
Negeri. 3 Kec. Merbau Kab. Bengkalis, sedangkaelodplam penelitian ini
adalah penerapan pendekatan investigasi kelompdmdagpembelajaan
kooperatif.
E. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian terdiri dari dua bagian pekangembelajaran dan
instrument pengumpulan data.
1. Perangkat Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusunyakba
empat kali untuk tiga kali siklus atau empat kartpmuan. Masing-
masing RPP memuat mata pelajaran, standar kompetengpetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi stgndmodel

pembelajaran dan kegiatan pembelajgrampiran Ay A, Az Ay)



b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

LKS yang digunakan memuat materi pokok dan contmd s
yang akan menunjang dalam memahami materi pelajaag akan
didiskusikan dan LKS ini diberikan pada setiap kpBrtemuan,
(lampiran By, B, B3)

2. Instrumen Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalata d&ntang

aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajinaniata tentang hasil
belajar siswa setelah proses pembelajaran. Datngeaktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran yang dikumpulkagatemenggunakan
lembar pengamatan, sedangkan data tentang hasijabehatematika
siswa dikumpulkan dengan menggunkan tes dan dokasien

a. Lembar Pengamatan

Aktivitas guru yang diamati antara lain emotivasi siswa,
penyajian informasi sekitar materi ajar, penyaujsekitar materi ajar,
pembagian LKS secara kelompok, menfasilitasi siswselakukan
penyelidikan, menfasilitasi siswa menganalisa Ihasenyelidikan,
menfasilitasi siswa merencanakan presentasi pasyelidikan, meminta
perwakilan kelompok untuk mempersentasikan hasiygkdikan, meminta
siswa menanggapi presentasi kelompok lain, memderigenghargaan

kepada individu maupun kelompok, menyimpulkan hasilyelidikan secara

keseluruhan, memberikan tugas rumah.



b. Tes belajar matematika
Untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar matiéen

untuk pokok bahasan Himpunan, maka peneliti mensoal quiz

(lampiran C; C, Cg C,) dan jawabannydlampiran Dy D, D3 Dy)

Yang mewakili materi yang dipelajari.

c. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data ajsw
keadaan siswa, guru, sarana dan prasara SMP Nadeec. Merbau
Kab. Bengkalis tahun ajaran 2008/2009.
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalata dahtang hasil
belajar matematika siswa selama proses pembelaj@apa pemberian
tindakan dan pemberian tindakan. Tehnik pengumpdéda yang diperlukan
dalam penelitian ini berupa lembar tes hasil belajatematika yang diambil
dari setiap kali pertemuan dengan tes essay sdbanpaitir soal, selain itu
juga digunakanobservasi. Observasi yaitu mengamati perkembangail h
belajar matematika siswa selama penerapan pendekatestigasi kelompok
dalam pembelajaran kooperatif berlangsung, dalahmnhguru bidang studi
matematika SMP N. 3 Merbau bertindak sebagai gamgymelaksanakan
pendekatan strategi pembelajaran sedangkan peigiisndak sebagai
observer. penelitian ini juga menggunakan dokunsentatuk mengetahui
keadaan siswa, keadaan guru, sarana dan prasartmaaa tentang sekolah

tersebut.



Data yang diperlukan pada penelitian ini adalata dahtang hasil
belajar matematika siswa (subjek penelitian) selgmses pembelajaran
yaitu hasil belajar siswa selama proses tanpaakem dan dengan
pemberian tindakan. Tehnik pengumpulan data yamgridikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas glam siswa
secara bertahap, yang dilakukan dengan menggutetkdoar observasi.
Dalam hal guru bidang study bertindak sebagai gedangkan peneliti
bertindak sebagai pengamat. Aktivitas guru dan asisllamati pada
siklus yaitu kelas VII SMP N. 3 Merbau yang bejumi6 orang siswa.
Aktivitas guru yang diamati antara lain guru mesgilan kompetensi
dasar, indikator yang harus dicapai dan menginfeikaa pendekatan
yang akan di gunakan, guru menginformasikan matang dipelajari,
guru menginformasikan tugas-tugas yang akan dikamjasiswa dalam
pembelajaran, guru membagi siswa duduk secara Ibargek yang
dipilih secara heterogen, guru membagikan lembga lstiswa, dan lain
sebagainya. Sedangkan antara aktivitas guru dave sygng diamati
memiliki hubungan yang relevan. Untuk lebih lengkgs dapat dilihat

pada lembar observagampiran E; E; Es F1 F2, F3).



2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaaraslkseadaan
guru, sarana dan prasarana serta data tentangaseRMP N. 3 Kec
Merbau Kab. Bengkalis tahun ajaran 20009.

3. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar yang diperlukan dalam penelitraradalah tes
tentang hasil belajar matematika siswa selama prosebelajaran yaitu
hasil belajar yang diberikan berupa tes essay sakahbutir soal yang
dilakukan pada setiap kali pertemuan. Untuk memekreoal-soal tes
yang baik sebagai alat pengumpulan data pada peneini, maka
penulis melakukan uji coba tes terhadap siswayairg tidak termasuk
atau terlibat dalam sampel penelitian ini.

Uji coba tes ini telah dilakukan oleh guru matekeatli SMP N. 3
Merbau. Soal-soal tes yang diujicobakan tersebuaoiukian dianalisis,
yang tujuannya untuk mengetahui daya pembeda tsoghat kesukaran
soal, dan reliabilitas soal.

a. Validitas Tes
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian idalah
validitas isi (content validity). Menurut Anas Sjotio suatu tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila telah memainkan
indikator pembelajaran untuk masing-masing matelajprar?: Oleh

karena itu untuk memperoleh tes valid, maka tesgypanulis

“Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007. him 163



gunakan dikonsultasikan dengan guru bidang stutiemetika yang
mengajar pada kelas tindakan.
b. Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakaos

sebagai berikut :

A->B
op= ZAZ
E N(Smak _Smin)

Keterangan :

Dp = Daya pembeda

> A=Jumlah skor kelompok atas
> B= jumlah skor kelompok bawah

N = jumlah siswa pada kelompok bawah

S, = skor tinggi yang diperoleh untuk menjawab dengarabeatu
soal
S,i» = skor terendah yang dapat diperoleh untuk menjavedb s

soal®

TABEL I11.1
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL

Daya Pembeda Evaluasi
DP>0,40 Baik Sekali

0,30<DP<0,40 Baik

0,20<DP<0,30 Kurang Baik
DP<0,20 Jelek

%Anas Sudijonolbid, him. 205



c. Tingkat Kesukaran Soal

Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal tdapa

digunakan rumus sebagai berikut.

A+ > B-NS,,
TK = LAY, St * dengan TK = Tingkat Kesukaran
N (Svac = Suin

TABEL I11.2
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat Kesukaran Evaluasi
TK>0,75 Mudah
0,3xTK<0,70 Sedang
TK<0,30 Sukar

d. Reabilitas Tes
Untuk menentukan reabilitas tes dapat digunakarusuyang
dikemukakan oleh Kudr dan Richardson yang oleh &ire

Arikunto, yaitu :

e e

Keterangan:

r, = koofesien Reabilitas

S, =Standar Deviasi Butir Ke-i

S, =Standar Deviasi Skor Total.

“Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2004), him 119

® Anas SudisjionoQp. Cit,, him. 208



TABEL I11.3
KRITERIA REABILITASTES

Reabilitas Evaluasi
0,80<r, <1,00 Sangat tinggi
0,60<r, <0,80 Tinggi
0,40<r, <0,60 Sedang
0,20<r1,<0,40 Rendah

r,<0,20 Sangat Rendah

Soal-soal yang telah diujicobakan tersebut digunmaka
sebagai instrument penelitian. Dalam mengerjakanniesiswa diberi
waktu selama 15 menit, kemudian kertas jawabannakukan dan
dikorelasi oleh penelitian.untuk memperoleh datasilhdelajar
matematika siswa sebelum digunakan pendekatan tigasis
kelompok, dapat diperoleh dari uji tes soal dengaenggunakan
metode yang bersifat konvensional.

Ada tiga data yang diambil dalam penelitian inityaskor
hasil belajar siswa dengan pendekatan investigakinipok, tanpa
dengan pendekatan investigasi kelompok, serta +gdataksanaan
investigasi kelompok.

1) Skor tes hasil belajar siswa sebelum tindakan
Data ini diperoleh dari tes hasil belajar siswaehain
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan investighsmpok.
2) Skor tes hasil belajar siswa sesudah tindakan
Data ini diperoleh dari tes hasil belajar siswaudah
mengikuti pembelajaran dengan investigasi kelompok.
3) Data pelaksanaan pendekatan investigasi kelbmpo
Observasi yang dilakukan dengan mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, dakamelitian
ini yang membantu penulis dalam melakukan obseradsiah
guru bidang studi matematika, observer melihat g®os

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru



LEMBAR PENGAMATAN
PEMBELAJARAN KOOPERATIF
PENDEKATAN INVESTIGASI KELOMPOK
L embar Pengamatan Guru

Pertemuan D
Materi Pokok D
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikamla cek) pada
kolom yang sesuai dengan keterangan.
o . . DLK Skor
NO Aktivitas yang diamati Y1112
1 | Mamotinasi siswa
2 | Penyajian informasi sekitar materi ajar
3 | Penyajian sekitar materi ajar
4 | Pembagian LKS secara kelompok
5 | Menfasilitasi siswa melakukan penyelidikan
6 | Menfasilitasi siswa menganalisa hasil penyelidikan
7 Menfasilitasi siswa merencanakan presentasi hasil

penyelidikan

Meminta perwakilan kelompok untuk
mempersentasikan hasil penyelidikan

0o

9 | Meminta siswa menanggapi presentasi kelompok|lair]

10 Memberikan penghargaan kepada individu maupun
kelompok

Menyimpulkan hasil penyelidikan secara
11 | keseluruhan

12 | Memberikan tugas rumah

Keterangan :
DLK : Dilakukan; Y : Ya; T : Tidak : 1 : Tidak baik2 : Kurang baik ; 3 : Baik; 4
: Sangat baik

Guru Bidang Studi Observer

Syahril, A. Ma ZALINAWATI



G. TEKNIK ANALISISDATA
Tehnik analisis data yang digunakan pada penelitiaradalah
analisis statistika inferensial yaitu untuk mengkgberhasilan tindakan
dengan hasil matematika sebelum tindakan dan badjar matematika
sesudah tindakan dengan mengunakan uji statistikki yast “t” untuk
sampel (Ne30) yang berkorelasi. Data hasil belajar siswa Iseibedan
sesudah dan sebelum tindakan dengan SPSS for wib@lOw
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskrptif bertujuan untuk mendeskripsikdata tentang
aktifitas guru dan siswa selama proses pembelajdaandata tentang
ketuntasan belajar matematika siswa pada matenptitiamn.
a. Analisis Data Aktifitas guru dan Siswa
Analisis data tentang aktifitas guru dan siswa adahasil
pengamatan selama proses pembelajaran dengan nkelgesuaian
antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakagarPatan
dilakukan terhadap aktifitas yang dilakukan gurm dsswa selama
proses dan lembar pengamatan diisi sesuai dengikator yang
telah ditetapkan. Pelaksanaan tindakan dikatakamasg¢ika semua
aktifitas dalam pembelajaran berpandu pada petalekavestigasi
kelompok.
b. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Analisis data tentang ketuntasan belajar matematikaa pokok

bahasan Himpunan, dilakukan dengan melihat ketantdselajar



siswa secara individu dan klasikal. Ketuntasan jhelaecara
individu dan klasikal dalam penelitian ini targetng ingin dicapai
untuk ketuntasan belajar secara individu adalah65% dan
ketuntasan belajar secara klasikal adal&0%.

i.  Ketuntasan Individu dengan rumus
s=x100%°
N

S = Persentase ketuntasan klasikal

R = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimum

Siswadikatakan tuntas apabila telah mencapai rilé5%.
ii.  Ketuntasarbelajar klasikal dengan rumus

PK = £x100% !
JS

PK = Persentase ketuntasan klasikal
JT = Jumlah siswa yang tuntas
JS = Jumlah seluruh siswa.
Dengan demikian suatu kelas dikatakan tuntas sddasikal
jika mencapai nilar 80%.
2. Analisis Statistik Inferensial
Data yang sudah diperoleh melalui tes hasil belajaetematika
kemudian dianalisis. Tehnik analisadata yang gumalkdam penelitian

ini adalah analisis statistic inferensial yaituuknimenguji keberhasilan

®Nasrun Harahap,198®ehnik Penilaian Hasil Belajar, Jakarta: Bulan Bintang, him 184
“Ibid. him. 187



tindakan dengan cara membandingkan hasil belajegmadika sebelum
tindakan dengan hasil belajar matematika sesudadekan dengan
menggunakan uji statistik yaitu tes “t” untuk saengk 30) yang
berkorelasi.
Untuk memperoleh hasil secara maksimal penulisgaemakan
program SPSfatistik Package for The Social Sences) 16.0
Adapun rumus dari tes “t” adalah sebagai berikut :

()

2. D = perbedaan skor dari kedua variabel

SDp =standar deviasi dari kedua variabel

N  =jumlah siswa

8 Hartono. 2004Satistik Untuk Penelitian. Yogyakarta, LSFK2P, him. 167



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskriptif Setting Penelitian

SMP N 3 Kec. Merbau Kab. Bengkalis merupakan leralj@@ndidikan yang
jauh dari keramaian kota yang dipimpin oleh seorkepgala sekolah yang harus
mempunyai profesionalisme yang tinggi, sehingganjaya organisasi ini tetap
seimbang dan mampu mengikuti perkembangan zaman.

SMP N 3 Merbau adalah suatu lembaga pendidkanaloyang telah berdiri
pada tahun 1991 di desa Teluk Ketapang tempatnya Merbau Kab. Bengkalis.
Sebelumnya SMP ini dulunya bernama sekolah swasta Yayasan Beringin. SMP
ini didirikan pada tahun 1991 dimana bangunanyardion atas swadaya masyarakat
di desa Teluk Ketapang.

Setelah berjalan lebih satu tahun, tempat padggénl April 1992 telah
beroperasi berdasarkan SK Menteri Pendidkan damudSehingga nama nya
berubah menjadi SMP N 3 Kec. Merbau Kab. Bengksdimpai sekarang. Sejak
tahun 1991 sampai sekarang SMP N 3 Merbau telampiip oleh 4 orang kepala
sekolah yaitu: yang pertama tahun 1991-1996 dipingdeh Suhaimi, kedua pada
tahun 1996-2000 Herizal, ketiga pada tahun 200@23@Mhg dipimpin oleh Syawal

Suparsono, dan yang keempat 2004 sampai sekargingpii oleh Irsad S PH.

! Dokumentasi, Sekolah SMP N. 3 Kec. Merbau Kamgkalis

49



Di samping itu, SMP Negeri 3 Merbau juga mempuniiai dan Misi sebagai
beikut:
Visi:
Terwujudnya lulusan yang mampu melanjutkan pendidikejenjang yang
lebih tinggi berdasarkan IMTAK.
Misi:
a. Melaksanakan bimbingan secara efektif dan konteibhadap siswa sehingga
berkembang secara optimal.
b. Memberi motivasi siswa untuk mengenal pontensidin lingkungan.
c. Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dilamatya bangsa
sehingga menjadi sumber keaktifan untuk bertindakidsarkan IMTAK.
d. Meningkatkan kedisiplinan sekolah.
e. Mewujudkan kultur sekolah yang kondusif.
f. Menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa
g. Meningkatkan proses pembelajaran siswa.
h. Melengkapi sarana dan prasarana sekolah.
i. Memberdayakan tenaga kependidkan di sekolah sewgdsimal.
Adapun jumlah guru atau tenaga pengajar di Sekbahengah Pertama
Negeri 3 Merbau Kabupaten Bengkalis sebanyak ldgordntuk mengetahui lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel:



DUK / DATA KEADAAN GURU DI SMP N 3MERBAU

TABEL IV.1

Ruang No/Tgl SK/ : ljazah
Tempat/ Tgl Mulai .
No | Nama/NIP .| L/P| Agama| Jabatan | pangkat Pangkat tertinggi Ket
Tgl. Lahir . : bertugas
Terakhir Terakhir tahun
1. | Irsad, S.Pd Bengkalis | L Islam Kepsek Pembina 1-10-2007 1-3-1991 S1
22-6-1965 B. Indonesia IVa B. Indonesia
2. | Wesneti, S.Pd Koto PanjangP Islam Wakasek Penata 1-7-2007 1-4-2006 S1 MTK
18-4-1976 MTK Muda 1A
3. | Suryani, S.Ag B. Siapi-Api| P Islam Gama Islamm  en&a 11-12-2006 1-4-2006 S1 PAl
Muda IlIA
4. | Titin Piskul P Islam PPKN 9-3-2001 MAN
5-4-1981 ) )
5. | Abdullah Bengkalis | L Islam IPA 14-7-2001 PGA
20-8-1967 Penjaskes i i
6. | Faria Ariani S. Panjang | P Islam KTK 19-7-2004 SMK
23-9-1965 Penjaskes i i
7. | Meliyana Piskul P Islam Armel 9-3-2001 MAN
5-6-1982 Penjaskes i i
8. | Safriani Mengkopat | L Islam IPS 1-12-2003 MAN
25-3-1979 i i
9. | lin Sandra Pekanbaru | P Islam TIK 15-4-2004 SMK
25-5-1979 Penjaskes i i
10 | Aminatul Naili Simukut P Islam B. Inggris 1-1-2007 S1
22-4-1983 i i
11 | Wan Jefri Semukut | L Islam B. Indonesia 2008 S1
14-4-1984 Penjaskes i i

Sumber data : Kantor TU Sekolah Menengah PertangariNg Merbau




TABEL IV. 2

DUK / DATA KEADAAN KARYAWAN/TU DI SMP N 3MERBAU

Tempat/ Ruang No/Tgl SK/ Tgl Mulai Ija_zah_
No | Nama/NIP Tgl. Lahir L/P | Agama| Jabatan | pangkat Pangkat bertugas tertinggi Ket
' Terakhir Terakhir tahun
. Bengkalis Pengatur
1. | Syahrial 1-9-1970 L | Islam TU TK1 1l 1-10-2007 1-3-1991 SLTA
D
2. | zukarnain | SEN9AS ||| isjam TU 2112004  MAN
TI.
3. | Butet Ketapang | P Islam TU 2-3-2003 SLTP
20-5-1980

Sumber data : Kantor TU Sekolah Menengah PertangariNg Merbau




TABEL IV. 3

PEMBAGIAN TUGAS GURU DALAM PROSESBELAJAR MENGAJAR T.P 2008 / 2009 PADA SMP N 3

MERBAU
Kew. Mengajar Tugas Tambahan
No Nama Guru/NIP Ggl?:r?;n Jabatan Guru ‘c];inr'j Mata Pelajaran \Ijelaill T30t Mata Pelajaral \Ijlelai/” I 3 Ket
| X | I X
1. | Irsad Pembina Guru Dewasa GMP | B. Indonesia 4 |- 4| 8 B. Indonesia 2 - - 112 Kep Sek
Nip. 131 946 113 IVA BP 4 |4 2
2. | Wesneti, S.Pd Penata Guru Dewasa GMP | Matematika g 1 - 4 MTK - 7 4 1
NIP. 420 021 894 1A
3. | Suryani, S.Ag - Guru Madya GMP | Agama Islam 4 |4 2| 10| - - - -] -
NIP. 420 034 476 PAI
4. | Abdullah - GT GMP | IPA 4 | 8 4| 16| - - - -l -
NIP. 420 034 416
5. | Faria Ariani - GT GMP | Seni Budaya 4 |4 2 116 | - - - -] -
NIP. 420 038 656 BH/PJ 4 |4 2
6. | Titin - GT GMP | PPKN 4 |4 2 16| - - - - -
NIP. 420 041 815 IPS/PJ 4 |2
7. | Meliyana - GTT GMP | - -l - - - Armel 4 4 2 |12
PJ
8. | Safriani - GTT GMP | - - - -l - IPS 4 8 4 16
9. | lin Sandra - GTT GMP | - -l - -l - TIK 4 4 2 |12
PJ 2
10 | Aminatul Naili - GTT GMP | - - - -l - B. Inggris 8|8 4 | 20
11 | Wan Jefri - GTT GMP | - -l - -l - BHS 8 10
PT 2

TL, Ketapang,
Kepala Sekolah




TABEL I1V. 4
KEADAAN SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3

MERBAU T.P 2008/2009

NO KELAS SISWA (L) SISWA (P) JUMLAH
1 VI A 13 24 37
2 VI B 13 13 26
3 VIILA 12 11 23
4 VI B 10 10 20
5 IX 10 15 25
JUMLAH 58 73 131

Sumber data : Tata Usaha Sekolah Menengah pertagexriN8 Merbau




TABEL IV.5

KEADAAN SARANA PRASARANA DI SEKOLAH MENENGAH

PERTAMA NEGERI 3MERBAU

No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang belajar 5 ruangan
2 Ruang kepala sekolah 1 ruangan
3 Ruang guru 1 ruangan
4 Ruang tata usaha 1 ruangan
5 Ruang perpustakaan 1 ruangan
6 Kamar kecil guru 1 ruangan
7 WC Siswa 3 ruangan
8 Kantin 2 ruangan
9 Meja dan kursi belajar 131 buah
10 | Meja dan kursi kepala sekolah 1 buah
11 | Meja dan kursi wakil kepala sekolah 1 buah
12 | Meja dan kursi guru 10
13 | Meja dan kursi pegawai dan tata usaha 3 buah
14 | Rak penyimpanan 5 buah
15 Fasilitas olah raga 1 buah

- Lapangan volly 1 buah

- Lapangan takraw 1 buah

- Lapangan tennis meja 1 buah

- Lapangan bola kaki

Sumber data:Tata Usaha Sekolah Menengah Pertaneai[Sdgerbau.




Adapun susunan struktur organisasi di SMP N 3 Merlkabupaten

Bengkalis. Berdasarkan urutannya bisa dillihat peictema

STRUKTUR ORGANISAS

SMPN 3 MERBAU

KEPALA SEKOLAH

IRSAD, SPd
Komite Sekolah TU
R L EEEEEE > Syahrial
A\ 4
Wakil Kepala Sekolah
WESNETI, SPd
\ 4
Urusan Kurikulum | Kesiswaan | Humas
WESNETI,SPd | ABDULLAH | MELIYANA
\ 4
Pengelola Pustaka Kesiswaan R Guru
BUTET A | Mata Pelajaran
\ 4
siswa

A\ 4

Sumber data: Tata Usaha Sekolah Menengah Pertagaail8eMerbau.



B. Penyajian Hasil Penelitian
1. Pertemuan sebelum Tindakan (11 Mei 2009)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal (ib2809 pada
pertemuan pertama ini masih tahap perkenalan séKitenenit dan setelah itu
langsung masuk pada materi pelajaran. Selanjuk®giatan pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan Rencana Pembelajarandjangt oleh peneliti.
Pada pertemuan ini pembelajaran berlangsung dengetiode ceramah.
Sebelum pembelajaran berlangsung guru mengabsea $&slebih dahulu,
kemuidian guru menyampaikan tujuan pembelajarag yamus dicapai. Pada
pertemuan ini dimulai oleh guru dengan menuliskaatem yang akan
dipelajari di papan tulis, yaitu tentang pengerttampunan. Setelah guru
menjelaskan tentang pengertian himpunan, guru mekalnecontoh di papan
tulis. Siswapun dengan penuh konsentrasi mendemgapkenjelasan guru.
Setelah guru selesai menjelaskan kemudian guru ewkabh kesempatan
kepada siswa, tetapi tidak ada satupun yang bertajyrupun mengulangi
pertanyaan sekali lagi, dan ternyata ada salalasgaiswa yang bertanya.
Kemudian gurupun memberi soal latihan. Pada saatasitelah selesai
mengerjakan latihan, guru meminta kepada seluruBwasi untuk
mengumpulkan hasil kerjanya. Ketika waktu pembedaainggal 15 menit,
guru langsung memberikan soal kuiz yang terdirii darsoal. Dalam
mengerjakan soal kuiz terlihat siswa banyak yangigakami kesulitan,
sehingga sibuk bertanya kepada teman yang ad&itarseempat duduknya.

Kertas jawabanyapun dikumpulkan ketika waktu peajbedn telah berakhir.



TABEL IV.6

DATA HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM
MENGGUNAKAN PENDEKATAN INVESTIGASI KELOMPOK
DALAM PEMBELAJARAN KOOPERATIF

'.\'O' Nilai Siswa| % Ketercapaiapn Ketuntasan Rata-Rata

NO | Siswa

1 Sis-1 75 75% T

2 Sis - 2 70 70% T

3 Sis -3 60 60% 1T

4 Sis-4 45 45% TT

5 Sis -5 65 65% T

6 Sis - 6 70 70% T

7 Sis-7 45 45% 1T

8 Sis - 8 70 70% T

9 Sis -9 60 60% TT

10 | Sis- 10 65 65% T

11| Sis-11 45 45% TT

12 | Sis-12 45 45% 1T 60.00
13 | Sis-13 60 60% TT

14 | Sis- 14 45 45% 1T

15| Sis-15 70 70% T

16 | Sis- 16 75 75% T

17 | Sis- 17 60 60% 1T

18 | Sis- 18 65 65% TT

19 | Sis-19 45 55% 1T

20 | Sis-20 70 70% T

21 | Sis-21 55 55% 1T

22 | Sis-22 70 70% T

23 | Sis-23 50 50% TT

24 | Sis-24 50 50% 1T

25| Sis-25 65 65% T

26 | sis-26 65 65% T

Dari tabel 1V.6, ketuntasan hasil belajar siswa etgi

menggunakan pendekatan investigasi kelompok paldas k&l dari seluruh

indikator dari analisis diperoleh secara individtathadap 12 siswa yang

mencapai ketuntasan belajar dan 14 siswa yang tidatas, sedangkan

ketuntasan belajar secara klasikal ada%‘agh x100% = 4615% dari 26 siswa



yang mengikuti tes. Karena standar ketuntaz&®o, maka dalam hal ini
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kecamatan Merbau Kaleip Bengkalis
sebelum menggunakan pendekatan investigasi kelongdkm mencapai
ketuntasan secara klasikal.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ptdeka
investigasi kelompok pada penelitian ini melalub&@pa tahap yang
harus dilakukan, yaitu tahap persiapan, tahap gjiamykelas, dan tahap
evaluasi.
a. Tahap Persiapan
Pada ahap ini peneliti menyiapkan instrumen peaeliyang
terdiri dari perangkat pembelajaran, yaitu Renc&emnbelajaran yang
disusun sebanyak 3 kali pertemuan (bisa dilihaapadhpiran A, A,, dan
A3), pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) berdasark&qu lpaket (bisa
dilihat pada lampiran BB, dan B). Alternativ jawaban soal kuis, serta
daftar kelompok pembelajaran pendenkatan investikglesmpok. Pada
tahap ini juga ditetapkan kelas yang akan mengikpgndekatan
investigasi kelompok adalah kelas VII. Siswa keldsrsebut
dikelompokkan kedalam kelompok yang beranggotadsafig. Kelompok
belajar yang dibentuk terdiri dari siswa yang hegen secara akademik.

b. Tahap Penyajian Kelas



pelaksanaan proses pembelajaan dengan pendekatestigasi
kelompok dilaksanakan sebanyak 3 siklus, dimanaagsesiklus
dilaksanakan satu kali pertemuan.
1. Analisis hasil tindakan
Pada bagian ini penulis menyajikan data yang bekerdengan
penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 3 béer pada kelas VII
semester dua mengenai penerapan pendekatan iagegetpmpok dalam
pembelajaran kooperatif. Hasil tindakan yang diaiglyaitu aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran, hdsilabenatematika
siswa selama proses pembelajaran dari proses sepeluberian tindakan
maupun sesudah pemberian tindakan keberhasilaakandhasil belajar
siswa.
2. Aktivitas siswa dan guru
Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa denganenagan
pendekatan investigasi kelompok dalam pembelajakwoperatif
dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dswasiselama proses
belajar berlangsung dan dapat diperoleh melaluibé&&mpengamatan
(lampiran E; dan F;) dianalisis.
Siklus1 (12 Mei 2009)
1) Perencanaan
Perencanaan ini sesuai dengan RPP-1 dan LKS-tpifan A

dan B)



2) Implementasi

Materi yang disajikan mengacu pada perangkat pexjaveh
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berupd RBR-LKS-1
(lampiran A dan B). Pada pendahuluan guru menjelaskan tentang
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan yaéndekatan
investigasi kelompok. Kegiatan pembelajaran membahantang
himpunan kosong, yang berpedoman pada rencana |(zanhe 1 dan
LKS-1. sebelum pembelajaran dimulai guru sudah naginbiswa duduk
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Pada taksgd guru
menjelaskan tentang pelaksanaan stratergi pemisiajadengan
mengunakan pendekatan investigasi kelompok. Seta@u guru
membagikan LKS-1 pada siswa dan meminta siswa mesnbdS yang
sudah dibagikan, dan guru menunjuk kelompok yangnakampil
menjelaskan ke depan kelas serta memberikan spidotuk
mempersentasikan hasil diskusi secara singkat.nfaelpembelajaran
berlangsung peneliti memperhatikan reaksi siswehatkap proses
pembelajaran. Pada saat berdiskusi ada beberapa ystu kelompok 1
dan kelompok Il yang tidak mendiskusikan LKS, nkarenengerjakan
sendiri-sendiri, dan guru mengingatkan siswa umgadiskusikan LKS
dan memahami materi yang telah disajikan dalam L#&&) juga ada
sebagian siswa yang ribut saat berdiskusi. Tampetk peneliti bahwa

siswa masih bingung karena tidak terbiasa berdisReseliti juga melihat



ada kelompok yang bersemagat mengerjakannya, kaitumpok 11, IV,
dan V.

Setelah mengerjakan LKS, guru menyuruh kelompodah I
untuk mempersentasikan atau menjelaskan di depéds. keDisaat
persentasi terlihat siswa masih bingung dalam mekare penjelasan
kepada temannya. Menurut peneliti hal ini disebabkarena siswa
kurang terbiasa menyampaikan gagasaannya. Setel&dwa s
mempersentaskan, sedikit sekali siswa yang bertaepada kelompok
yang memperesentasikan. Akhirnya guru mewajibkapadte tiap—tiap
kelompk agar memberikan pertanyaan, ternyata njagdnada kelompok
yang tidak memberikan pertanyaan. Selanjutnya guenanyakan materi
yang kurang dipahami dan menjelaskan kembali. &ei&h guru bersama
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.telad selesai
selanjutnya guru memberikan soal kuiz karena walktuidak mencukupi
dan akhirnya waktu ditambah 5 menit. Pembelajareikhiti dengan
memberikan tugas rumah serta memberikan materi g&ag dipelajari
pada pertemuan selanjutnya, yaitu tentang himpubagian. Pada
pertemuan kedua ini, hasil belajar siswa terjadiikiie peningkatan,
meskipun belum sesuai dengan harapan penelitil Hadakan tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut :



DATA NILAI HASIL BELAJAR SISWA

TABEL IV.7

SETELAH MELAKUKAN TIDAKAN PADA SIKLUS1

No. Nilai
NO | Siswa | siswa | % Ketercapaiar Ketuntasan Rata-Rata
1| Sis-1 75 75% T
2 | Sis-2 70 70% T
3 | Sis-3 65 65% T
4 | Sis-4 55 55% TT
5 | Sis-5 65 65% T
6 | Sis-6 70 70% T
7 | Sis-7 60 60% TT
8 | Sis-8 65 65% T
9 | sis-9 60 60% TT
10 | Sis-10, 65 65% T
11 | Sis-11) 60 60% TT
12 | Sis-12 65 65% T 64.81
13 | Sis-13] 65 65% T
14 | Sis- 14/ 60 60% 1T
15 | Sis- 15| 65 65% T
16 | Sis-16| 75 75% T
17 | Sis-17| 65 65% T
18 | Sis- 18] 60 60% TT
19 | Sis-19] 65 65% T
20 | Sis-20] 70 70% T
21 | Sis-21] 60 60% 1T
22 | Sis-22| 70 70% T
23 | Sis- 23] 65 65% T
24 | Sis- 24| 60 60% 1T
25 | Sis- 25 65 65% T
26 | sis- 26 65 65% T




Analisis SPSS

TABEL I1V. 8

ENTRI DATA SPSSUNTUK SIKLUS1

NO Sebelum Tindakan Sesudah Tindakan Keterangan
1 75 75 Tetap

2 70 70 Tetap

3 60 65 Meningkat
4 45 55 Meningkat
5 65 65 Tetap

6 70 70 Tetap

7 45 60 Meningkat
8 70 65 Menurun
9 60 60 Tetap
10 65 65 Tetap
11 45 60 Meningkat
12 45 65 Meningkat
13 60 65 Meningkat
14 45 60 Meningkat
15 70 65 Menurun
16 75 75 Tetap
17 60 65 Meningkat
18 65 60 Menurun
19 45 65 Meningkat
20 70 70 Tatap
21 55 60 Meningkat
22 70 70 Tetap
23 50 65 Meningkat
24 50 60 Meningkat
25 65 65 Tetap
26 65 65 tetap




3) Observasi

Observasi yang dilakukan dengan mengamati prosebgiajaran
yang berlangsung didalam kelas, dalam penelitian yang melakukan
observasi adalah peneliti sendiri, observer melitates pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa dan guru dapat dilihat padmgiran & dan F)
4) Refleksi

Pada siklus 1 hasil belajar siswa mengalami segikitingkatan,
yaitu dari 12 orang siswa yang mengalami ketuntasarara individual
menjadi 18 orang siswa yang telah tuntas secanadodl dan 8 orang siswa
yang belum mencapai ketuntasan. Sedang ketuntadajarbklasikal adalah

;—2 x100% = 6923% dari 26 orang siswa yang mengikuti tes. Hal irarkie

pada kelas VII SMP Negeri 3 Merbau sesudah penergpgndekatan

investigasi kelompok belum mencapai ketuntasanraddasikal. Karena pada
siklus 1 hasil belajar belum mencapai target yatahtditentukan maka akan
dilanjutkan pada siklus II.

Dari rekap observasi siswa pada siklus | terdapktitangan yang
menyebabkan hasil pembelajaran belum begitu meatngtekurangan pada
siklus | adalah pada saat siswa mengerjakan LKShnzaka beberapa siswa
yang tidak serius dalam mengerjakan tugasnya, baspnaalasan dan berjalan
dalam kelas, menganggu temannya dan bermain-maikeldis. Hal ini
disebabkan siswa belum terbiasa dengan pendekaarbgbajaran yang
digunakan. Untuk mengatasi kekurangan-kekurangatmsiimaka sebelum

siklus Il dimulai dilakukan usaha perbaikan yaituwgperlu membimbing dan



mengingatkan siswa, sehingga kerjasama dalam kelomigpat diwujudkan,

selain itu waktu juga kurang memadai. Untuk ituakiilkan perbaikan pada

siklus Il dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya.

Siklus2 (18 Mei 2009)

1) Perencanaan

Perencanaan ini sesuai dengan RPP-2 dan LKS-Dif@mA, dan

B2)

2) Implementasi

Pada pertemuan ini diawali dengan memberikan &«ekaiz

pertama dan memberikan pertanyaan pada siswa gegugn mereka telah
memahami materi dan selanjutnya membahas soabkni?R yang sulit
bagi siswa pada pertemuan kali ini guru menyampidanpetensi dasar
dan indikator yang harus dicapai siswa pada matdanjutnya. Setelah
LKS-2 dibagikan, siswa pun segera berdiskusi. Guoranunujukan
kelompok yang akan mempresentasikan yaitu kelonmpo#tan IV dan
menyuruh siswa untuk membuat kesimpulan. Setel#sa@emembuat
kesimpulan, kelompok yang ditunjuk segera memptasé@n kedepan
kelas. Ternyata hasil presentasinya sudah agak mikrdan siswa yang
bertanya pun sudah mewakili tiap-tiap kelompok. iAkja guru
menanyakan materi yang kurang dipahami dan gurujetaskannya
kembali. Dalam mengerjakan LKS-2 terlihat bahwakagasah untuk
memahami materi , karena lebih sulit dari metebetegmnya, akhirnya

waktu mengerjakan LKS ditambah 5 menit. Setelalksselselanjutnya



guru memberikan kuiz kedua yang wakunya juga disdmb menit, dan
terlihat siswa mengerjakan soal kuiz dengan peruhasgat. Akhirnya
peruses pembelajaran diakhiri dengan memberikaastugmah, serta
memberikan materi yang akan dipelajari pada peréenselanjutnya.
Pada pertemuan ketiga ini hasil belajar siswa nlanga
peningkatan dari sebelumnya, meskipun belum menc&pget yang
diharapkan peneliti. Hasil tindakan tersebut dagdéihat pada tabel

berikut:



DATA HASIL PENELITIAN PADA SIKLUS?2

TABEL I1V.9

Nilai

ita

NO | No. Siswal siswa % ketercapaian Ketuntasar Rata-rg
1 Sis-1 75 75 T
2 Sis-2 75 75 T
3 Sis -3 65 65 T
4 Sis-4 60 60 TT
5 Sis-5 70 70 T
6 Sis-6 75 75 T
7 Sis-7 50 50 TT
8 Sis -8 75 75 T
9 Sis-9 65 65 T
10 Sis - 10 70 70 T
11 Sis-11 55 55 TT
12 Sis- 12 50 50 TT 65.58
13 Sis - 13 65 65 T
14 Sis- 14 55 55 TT
15 Sis - 15 70 70 T
16 Sis - 16 75 75 T
17 Sis - 17 70 70 T
18 Sis - 18 65 65 T
19 Sis - 19 65 65 T
20 Sis - 20 75 75 T
21 Sis-21 65 65 T
22 Sis - 22 65 65 T
23 Sis - 23 65 65 T
24 Sis - 24 60 60 TT
25 Sis - 25 65 65 T
26 Sis - 26 60 60 TT




Analisis SPSS

TABEL 1V. 10

ENTRI DATA SPSSUNTUK SIKLUS?2

Sebelum Sesudah

1 Tindakan Tindakan Keterangan
1 75 75 Tetap

2 70 75 Meningkat
3 60 65 Tetap

4 45 60 Meningkat
S 65 70 Meningkat
6 70 75 Meningkat
I 45 50 Menurun
8 70 75 Meningkat
9 60 65 Meningkat
10 65 70 Meningkat
11 45 55 Menurun
12 45 50 Menurun
13 60 65 Tetap
14 45 55 Menurun
15 70 70 Meningkat
16 75 75 Meningkat
17 60 70 Menurun
18 65 65 Tetap
19 45 65 Menigkat
20 70 75 Meningkat
21 55 65 Tetap
22 70 65 Menurun
23 50 65 Meningkat
24 50 60 Tetap
25 65 65 Tetap
26 65 60 Menurun




3) Observasi

Observasi yang dilakukan dengan mengamati prosebgiajaran
yang berlangsung didalam kelas, dalam penelitian yang melakukan
observasi adalah peneliti sendiri, observer melitates pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa dan guru dapat dilihat padmgiiran & dan F)
4) Refleksi

Pada siklus 2 hasil belajar siswa mengalami segikitingkatan,
yaitu dari 18 orang siswa yang mengalami ketuntasarara individual
menjadi 19 orang siswa yang telah tuntas secanadodl dan 7 orang siswa
yang belum mencapai ketuntasan. Sedang ketuntadajarbklasikal adalah

;—2 x100% = 7307% dari 26 orang siswa yang mengikuti tes. Hal irarkie

pada kelas VII SMP Negeri 3 Merbau sesudah penergpgndekatan
investigasi kelompok belum mencapai ketuntasanraddasikal. Karena pada
siklus 2 hasil belajar belum mencapai target yatahtditentukan maka akan
dilanjutkan pada siklus Il

Dari rekap observasi siswa pada siklus Il terd&pltirangan yang
menyebabkan hasil pembelajaran belum mencapaiisdsogan target yang
penulis tetapkan.hal ini terlihat masih ada sisvemgy bergurau dengan
temannya dalam melakukan diskusi. Untuk mengatekurdangan ini maka
pada siklus Ill nanti akan diadakan sedikit perbailagar hasil belajar siswa
bisa mencapai target yang diharapkan. Perbaikag gdakukan adalah guru
perlu memberikan bimbingan agar siswa benar-beremanfaatkan waktu

pada sat mengerjakan soal diskusi dehingga wakmpmesentasekan hasil



diskusi sesuai dengan yang penulis rencanakan.kUtiuakan dilakukan

perbaikan pada siklus Il dengan memanfaatkan weddbaik-baiknya.

SIKLUS 3 (19 Me& 2009)

1. Perencanaan

Perencanaan ini sesuai dengan RPP-3 dan LE&¥Riran A, dan

Bs).

2. Implementasi

Pada pertemuan ini diawali dengan memberikan k&resketiga

dan memberikan pertanyaan pada siswa sejauh mamekanéelah
memahami materi dan selanjutnya membahas soabkni?R yang sulit
bagi siswa kemudian melanjutkan pelajaran yangdaenman pada RPP-4
dan LKS-3. pada siklus ke-3 ini aktivitas siswdilbat jauh lebih baik jika
dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan sebelunttgiaini dapat
dilihat dari keseriusan siswa dalam mengikuti plasgn kelompok yang
tampil, serta sudah kekompakan dan antusias siglgandmengerjakan
soal latihan yang ada dalam LKS-3, bahkan kelomyaig akan tampil
terlihat bersungguh-sungguh memahami apa yang mdrakt sebagai
persiapan untuk mempersentasikan kedepan. Akhirpgtaksanaan
presentasi pun berjalan dengan lancar, dan sismgb@tanya pun sangat
berantusias. Setelah selesai mengerjakan soalysogl dianggap sulit,
kemudian barulah guru memberikan soal kuis keemppagiatan

pembelajaran diakhiri dengan memberikan PR kepiadeas



Pada pertemuan keempat ini hasil belajar siswa atamj

peningkatan dari sebelumnya, di mana hasil tindal@asebut dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL 1V. 11
DATA NILAI HASIL BELAJAR PADA SIKLUS3
No. o ]
NO : Nilai siswa % Ketercapaian Ketuntasan
Siswa Rata-rata
1 Sis-1 80 80% T
2 Sis - 2 80 80% T
3 Sis - 3 70 70% T
4 Sis -4 65 65% T
5 Sis -5 75 75% T
6 Sis - 6 80 80% T
7 Sis-7 60 60% 1T
8 Sis - 8 80 80% T
9 Sis -9 70 70% T
10 | Sis- 10 75 75% T
11 | Sis—11 60 60% TT
12 | Sis—12 65 65% T 69.09
13 | Sis—13 70 70% T
14 | Sis—14 60 60% 1T
15 | Sis—15 70 70% T
16 | Sis— 16 65 65% T
17 | Sis—17 65 65% T
18 | Sis— 18 70 70% T
19 | Sis—19 75 75% T
20 | Sis—20 65 65% T
21 | Sis—21 70 70% T
22 | Sis—22 65 65% T
23 | Sis—23 70 70% T
24 | Sis—24 65 65% T
25 | Sis—25 60 60% TT
26 | sis—26 65 65% T




Analisis SPSS

TABEL 1V. 12

ENTRI DATA SPSSUNTUK SIKLUS3

Sebelum Sesudah
1 Tindakan Tindakan Keterangan
1 75 80 Meningkat
2 70 80 Meningkat
3 60 70 Meningkat
4 50 65 Meningkat
S 65 75 Meningkat
6 70 80 Meningkat
7 45 60 Meningkat
8 70 80 Meningkat
9 60 70 Meningkat
10 65 75 Meningkat
11 50 60 Meningkat
12 45 65 Tetap
13 60 70 Meningkat
14 45 60 Meningkat
15 70 70 Meningkat
16 75 65 Menurun
17 60 65 Tetap
18 65 70 Meningkat
19 45 75 Tetap
20 70 65 Tetap
21 55 70 Meningkat
22 70 65 Tetap
23 50 70 Meningkat
24 50 65 Meningkat
25 65 60 Turun
26 65 65 Meningkat




3. Observasi
Observasi yang dilakukan dengan mengamati prosebgiajaran
yang berlangsung didalam kelas, dalam penelitianyang menjadi
observasi adalah peneliti sendiri, observer meljprases pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa dan guru dapat dilihatapdlampiran & dan
Fs)
4. Refleksi
Pada siklus 1l hasil belajar siswa mengalami pgkétan, yaitu
dari 19 orang siswa yang mengalami ketuntasan aécdividual menjadi 22
orang siswa yang telah tuntas secara individualdarang siswa yang belum
mencapai ketuntasan. Sedang ketuntasan belajar ikdtlasadalah

2—2 x100% = 8461% dari 26 orang siswa yang mengikuti tes. Hal irarkie

pada kelas VII SMP Negeri 3 Merbau sesudah penergpndekatan
investigasi kelompok sudah mencapai ketuntasanasé&tasikal. Karena pada
siklus 1ll hasil belajar sudah mencapai targetgyaslah ditentukan maka
penelitian ini dihentikan.

Dari rekap observasi siswa pada siklus Il haslajar siswa sudah mencapai
target sesuai dengan penulis tetapkan. Pada siklada sedikit perbaikan yaitu
guru perlu memberikan bimbingan agar siswa benaabmemanfaatkan waktu
pada saat mengerjakan soal diskusi dehingga wadtopmesentasekan hasil
diskusi sesuai dengan yang penulis rencanakankltotakan dilakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya dengan memaiafaatkktu sebaik-baiknya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis datanghgikan bahwa :

1. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan irasstglompok
dalam pembelajaran kooperatif dapat meningkatkarsil haelajar
matematika siswa kelas VIl SMP N. 3 Kec. Merbau KBbéngkalis pada
pokok bahasan himpunan.

2. Hasil tindakan yang dilakukan dengan penerapan gd&tdn investigasi
kelompok dalam pembelajaran kooperatif memperolesil hbelajar
matematika tinggi dibandingkan tanpa penerapan gi&tdn investigasi
kelompok dalam pembelajaran kooperatif. Hal iniataghlihat dari nilai
rata — ratanya yaitu sebagai berikut:

a. nilai rata-rata sebelum tindakan adalah 60,00

b. nilai rata-rata pada siklus | adalah 64,81

o

nilai rata-rata pada siklus Il adalah 65,58

o

. nilai rata-rata pada siklus 11l adalah 69,0982

Walaupun demikian, masih ada kelemahan-kelemahaamd
penerapan pendekatan investigasi kelompok antara la
a. Hanya siswa yang berkemampuan tinggi saja yangikman aktif
sedangkan siswa yang berkemampuan rendah pasif tidak
bersemangat.

b. Tidak semua materi pelajaran bisa digunakan penalekavestigasi



c. Banyak siswa yang kurang aktif dan kurang seriumnaaproses
pembelajaran
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis meikdnerbeberapa saran

yang berhubungan dengan penerapan pendekatanigageselompok dalam

pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran matkeati

1. Dalam memilih kelompok belajar, guru harus mampuwnggabungkan
antara siswa yang memiliki kemampuan akademis tinggdang dan
rendah

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pendekatan invesitkglompok dalam
pembelajaran kooperatif ini sebaiknya guru terledgihulu menentukan
pokok bahasan yang cocok, hal ini sesuai dengamlipealami di
lapangan bahwa pendekatan investigasi kelompok s@ngat
membutuhkan waktu yang cukup panjang.

Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru membegkeard, memberikan
nilai plus apabila siswa dapat menjawab soal yaingritkan
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